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KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 

• Mampu menjelaskan definisi dan patofisiologi penyakit 

jantung dan stroke 

• Mampu menentukan terapi diet yang tepat untuk penderita 

penyakit jantung dan stroke 

 

Sumber: 
• Krause’s,Kathleen Mahan, Sylvia Escoot Stump. Food, Nutrition, & Diet Therapy. 

edisi ke 14, Saunders, 2017 

• Sunita Almatsier, Penuntun Diet, PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005  

• http://www.who.int/cardiovascular_diseases/en/cvd_atlas_06_lipids.pdf?ua=1 
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Coronary Heart Disease (CHD) or Coronary Artery Disease 
(CAD)  

• Disease involving the network of blood vessels 
surrounding and serving the heart 

• Manifested in clinical end points of myocardial 
infarction (MI) and sudden death 



Cardiovascular Disease (CVD) 

• CVD has been the leading cause of death in 
the developed country for every year since 
1900 

• CVD kills almost as many people yearly as the 
next seven causes of death combined. 



Prevalence 
and 

Incidence 

 



 

Sumber:Krause’s Food and Nutrition Care Process, 
14Ed, 2017 



 

Sumber:Krause’s Food and Nutrition Care Process, 
14Ed, 2017 



 

Sumber:Krause’s Food and Nutrition Care Process, 
14Ed, 2017 



Natural Progression of Atherosclerosis 

(From Harkreader H. Fundamentals. Philadelphia: W.B. Saunders, 2000) 
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DIET PENYAKIT JANTUNG 



Gambaran Umum 

• Penyakit jantung terjadi akibat 
ketidakmampuan jantung untuk melakukan 
fungsina sec. Normal 

• Sirkulasi darah yang tidak normal 
menyebabkan sesak napas (dyspnea), rasa 
lelah dan rasa sakit di daerah jantung. 

• Berkurangnya aliran darah dpt mengakibatkan 
kelainan fungsi ginjal, hati, otak serta tekanan 
darah.  



Tujuan Diet 

• Memberikan makanan 
sesuai kebutuhan tanpa 
memperberat kerja 
jantung 

• Menurunkan BB apabila 
terlalu gemuk 

• Mnecegah atau 
menghilangkan 
penimbunan garam 
atau air 

 



Syarat Diet • Energi cukup 

• Protein cukup→0,8g/kgBB 

• Lemak sedang, 25-30% dari keb energi total 

– 10% lemak jenuh 

– 10-15% lemak tidak jenuh 

• Kolesterol rendah terutama apabila 
dislipidemia 



Lanjutan.... 
• Vitamin dan mineral cukup. Hindari 

penggunaan suplemen kalium, kalsium dan 
magnesium jika tdk dibutuhkan 

• Garam rendah, 2-3 g/hari, jika disertai 
hipertensi atau edema 

• Makanan mudah di cerna dan tidak 
menimbulkan gas 



Lanjutan.... 
• Serat cukup utk menghindari konstipasi 

• Cairan cukup, ±2 L/Hari sesuai kebutuhan 

• Bentuk makanan sesuai kemampuan pasien, 
diberikan dalm porsi kecil 

• Dpt diberikan makanan enteral, parenteral 
atau suplemen apabila keb. Tdk dpt dipenuhi 

 



Jenis Diet dan Indikasi Pemberian 
Diet 

Jantung I 

Diberikan pada 
pasien penyakit 

jantung akut spt: 
Myocard Infarct 

Bentuk makanan 
cair,  1-1,5 

Lcairan/hari 

Sebaiknya 
diberikan hanya 1-3 

hari  

Diet 
Jantung II 

Diberikan 
perpindahan dari 
DJ I atau setelah 

fase akut 

Bentuk makanan 
Saring atau lunak 

Diet 
Jantung III 

Diberikan 
perpindahan dari 

DJ II atau kpd 
pasien yang 

kondisinya tdk 
terlalu berat 

Bentuk makanan 
lunak/Biasa 

Diet 
Jantung IV 

Diberikan 
perpindahan dari 
DJ 1 atau  pasien 
jantung keadaan 

ringan 

Bentuk makanan 
biasa 

Apabila disertai dengan hipertensi dan/atau edema 
diberikan diet rendah garam 



Terima Kasih…. 


